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INFORMASI ARTIKEL ~ ABSTRAK
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor dominan

Diterima: yang menyebabkan tidak optimalnya distribusi sinyal cahaya, untuk mengukur nilai
17/07/2023 Overall equipment effectiveness (OEE) pada mesin Gigabit Capable Passive
DI - Optical Network (GPON) Tipe ZTE C300 Versi 2 tahun 2021, dan memberikan
iperbaiki: . _ - -
11/08/2023 usulan penyelesaian masalah agar nilai OEE pada mesin GPON meningkat.
Desain/Metodologi/Pendekatan: Metode penelitian yang di gunakan dalam
Disetujui: penelitian ini adalah metode OEE. Proses analisis dengan metode OEE, analisis Six
25/08/2023 Big Losses dan diagram Fishbone.
Temuan/Hasil: Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai pencapaian OEE pada
Diterbitkan: mesin GPON secara keseluruhan selama periode bulan November 2022 — April
30/09/2023 2023 memiliki nilai OEE rata-rata sebesar 29,23%. Diketahui indikator yang

mempengaruhi rendahnya nilai OEE pada adalah Performance Efficiency (PE)
dengan nilai rata-rata adalah sebesar 30,24%. Hasil dari Analisis OEE Six Big
Losses diperoleh bahwa tidak ada faktor yang menjadi penyebab rendahnya nilai
OEE pada mesin GPON.

Dampak: Penelitian ini berdampak pada efektivitas mesin diperusahaan
berdasarkan hasil analisisidan diberikan rekomendasi perbaikan.

Kesimpulan: berdasarkan hasil analysis, dapat disimpulkan bahwa hasil
Perhitungan OEE faktor yang paling mempengaruhi nilai OEE mesin GPON untuk
periode bulan November 2022 - April 2023 rendah adalah PE secara keseluruhan
rata — rata sebesar 30,24%. Usulan penyelesaian masalah agar nilai OEE pada mesin
GPON meningkat dapat dilihat dari hasil diagram fishbone didapatkan solusi
perbaikan, mengadakan pembaharuan pada komponen mesin secara rutin,
melakukan perawatan pada mesin serta komponen, mempercepat tindakan ketika
mesin mengalami breakdown, dan rutin melakukan pengecekan pada mesin.

Kata kunci: Efektivitas, OEE, Six big losses, Mesin GPON.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi memberi kemudahan kepada masyarakat untuk dapat mengetahui
segala informasi yang dibutuhkan dengan cepat (Makhmudah et al., 2022). Salah satu bukti bahwa telah
berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi dengan pesat yaitu dengan adanya internet.
Hampir semua masyarakat Indonesia merupakan pengguna layanan internet. Kebutuhan manusia yang
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sangat tinggi dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan mudah antara satu sama lain menjadi
pendorong munculnya berbagai operator penyedia layanan jasa telekomunikasi dan informasi layanan
data. Pada penggunaan layanan internet ini tidak selalu berjalan lancar seperti yang diharapkan (Mailani
et al., 2020). Kadangkala ada beberapa faktor yang kemudian mengganggu jalannya akses layanan
internet, diantaranya semakin banyak pengguna mengakibatkan terjadinya gangguan internet, putusnya
kabel optic, dan permasalahan teknis lainnya (Kelana & Sembiring, 2022).

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk atau Telkom adalah badan usaha milik negara
(BUMN) yang bergerak di sektor jasa telekomunikasi dan jaringan di Indonesia. Perusahaan ini
menawarkan berbagai layanan jaringan dan telekomunikasi, termasuk layanan telekomunikasi dasar
domestik dan internasional, menggunakan layanan kabel, telepon tetap nirkabel (CDMA) dan Global
System for Mobile Communication (GSM) serta layanan interkoneksi yang digunakan antara lain Other
License Operators (OLO). Selain layanan telekomunikasi, Telkom juga mengoperasikan bisnis
Multimedia seperti konten dan aplikasi, melengkapi portofolio bisnis mereka yang disebut
Telecommunication, Information, Media, Edutainment and Services (TIMES). Badan Usaha utama
dikelolah oleh tujuh divisi regional dan satu divisi network. Divisi Regional menyelenggarakan jasa
telekomunikasi di wilayah masing-masing dan divisi network menyelenggarakan jasa telekomunikasi
jarak jauh luar negeri melalui pengoperasian jaringan transmisi jalur utama nasional (Lukman &
Bachtiar, 2018; Risky et al., 2020).

Total Productive Maintenance (TPM) adalah suatu pendekatan inovatif terhadap maintenance
yang mengoptimalkan keefektifan mesin, mengeliminasi breakdown, dan perawatan mandiri yang
dilakukan oleh operator mesin (Ahmad & Herdianzah, 2023). Total Productive Maintenance (TPM)
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas mesin dengan menghilangkan Equipment Loss (waste)
(Mutagiem et al., 2022). Perawatan adalah kegiatan untuk memelihara atau menjaga fasilitas serta
mengadakan perbaikan atau penggantian yang diperlukan agar sesuai dengan yang direncanakan (Fole
& Kulsaputro, 2023; Ramadhani et al., 2022).

Efektivitas didefinisikan sebagai sejauh mana sebuah organisasi mewujudkan tujuan (Mail et
al., 2019). Keefektifan organisasional adalah tentang doing everything you know to do and doing it well
(Ufuidah Siti Nur, 2022). Pengukuran kinerja mesin dengan Overall equipment effectiveness (OEE)
terdiri dari tiga komponen utama pada mesin produksi yaitu availability (waktu kesediaan mesin),
Performance (jumlah unit yang diproduksi) dan quality (mutu yang dihasilkan) (Mail et al., 2021). Hasil
perhitungan Overall equipment effectiveness (OEE) adalah dalam bentuk presentase (%). Dalam Bahasa
Indonesia, Overall equipment effectiveness (OEE) ini disebut dengan efektivitas peralatan keseluruhan.
Pengukuran Overall equipment effectiveness (OEE) sangat penting untuk mengukur keberhasilan dari
Total Productive Maintenance (TPM) yang diterapkan dalam sebuah Perusahaan (Hidayatul Ummah
etal., 2022).

2. METODE

Penelitian ini dilakukan pada PT. Telekomunikasi Indonesia yang terletak di jl. A.P. Pettarani
No.3, Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini selama kurang
lebih satu bulan.

2.1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan dua sumber yaitu data sekunder
yang diperolah dari laporan, penelitian terdahulu dan sudi Pustaka terkat dengan pembahasan penelitian
yang sejenis, dan data primer yang diperoleh dengan melakukan observasi, wawancara dan pengukuran
langsung kinerja mesin Gigabit Capable Passive Optical Network (GPON) Tipe ZTE C300 Versi 2
tahun 2021.

2.2. Metode Pengolahan Data
Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Metode Overal
Equipment Effectiveness (OEE). Data yang digunakan berupa data down time, data operasi mesin, data
planned down time, data setup mesin, data kerusakan mesin, dan data produksi mesin.
1. Menghitung Nilai Overall Equipment Effectiveness
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Tahapan yang pertama dilakukan dalam pengolahan data adalah menghitung nilai availability
ratio untuk mengetahui besar jumlah tingkat efektivitas operasi suatu mesin. Selanjutnya
menghitung performance Efficiency untuk mengetahui kemampuan dari peralatan dalam
menghasilkan barang atau produk. Terakhir menghitung rate of quality untuk mengetahui
kemampuan peralatan atau mesin dalam menghasilkan produk yang sesuai dengan standar
(Gianfranco et al., 2022).

2. Menghitung Nilai Six Big Losses

Tahapan ini dilakukan untuk menggunakan mesin/peralatan seefisien mungkin artinya adalah
memaksimalkan fungsi dari kinerja mesin/peralatan produksi dengan tepat. Untuk dapat
meningkatkan produktivitas dan mesin/peralatan yang digunakan maka perlu dilakukan analisis
produktivitas dan efisiensi mesin/peralatan pada six big losses. Adapun enam kerugian besar (six
big losses) yaitu equipment failure, set up and adjustment, reduce speed, idling and minor
stoppages, defect and reworks, dan reduced yields losses (Suyatmo et al., 2023).

3. Membuat Diagram Fishbone

Tahapan ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengorganisasi penyebab-penyebab yang
mungkin timbul dari suatu efek spesifik dan kemudian memisahkan akar penyebabnya.
Pengidentifikasian dilakukan dengan melakukan pendekatan terstrukutur yang memungkinkan
adanya analisis secara terperinci. Ada 5 faktor utama yang dianalisa menggunakan fishbone yaitu
manusia (man), metode (method), mesin/alat (machine/equipment), bahan (material), dan
Lingkungan (environment) (Wiyatno & Kurnia, 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penentuan Overall Equipment Effectiveness

Overal Equipment Effectiveness (OEE) dilakukan untuk melihat tingkat efektifitas penggunaan
mesin Gigabit Capable Passive Optical Network (GPON) Tipe ZTE C300 Versi 2 Tahun 2021 selama
bulan November 2022 — April 2023. Untuk standar World Class yang dianjurkan Japan Intstitute of
Plant Maintenance (JIPM), yaitu OEE = 85%. Overall Equipment Effectiveness (OEE) ini merupakan
kombinasi dari faktor waktu, Kualitas pengoperasian mesin dan kecepatan produksi mesin. Dibawah
ini akan ditunjukan nilai OEE dalam bentuk grafik batang.

Overall Equipment Effectiveness
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Gambar 1 Nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE)
Sumber: Hasil pengolahan data (2023)

Hasil perhitungan nilai Overal Equipment Effectiveness (OEE) pada mesin Gigabit Capable
Passive Optical Network (GPON) bulan november 2022 total nilai OEE sebesar 34,85%, bulan
desember 2022 sebesar 29,84%, bulan januari 2023 sebesar 29,23%, bulan februari 2023 sebesar
29,43%, bulan maret 2023 sebesar 25,64%, dan bulan april 2023 total nilai OEE sebesar 26,36%. Nilai
ini belum termasuk pada tingkat nilai efektifitas mesin world class oleh karena itu perlu dilakukan
usulan perbaikan pada mesin GPON.
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3.2. Hasil Analisis Six Big Losses

Analisis Six Big Losses dilakukan agar perusahaan mengetahui faktor apa dari keenam faktor Six
Big Losses yang memberikan kontribusi terbesar yang mengakibatkan rendahnya efektifitas
penggunaan mesin Gigabit Capable Passive Optical Network (GPON) yang menjadi prioritas utama
untuk diperbaiki. Dibawah ini akan di tunjukan nilai Six big losses dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Hasil Analisis Six Big Losses

. Equipment Set up and Idliqg i REEIEE) Rework VK|
Periode Failure (%) | Adjustment (%) Minor Sp_eed Loss Loss (%) Scrap Loss
Stoppages (%) | Time (%) (%)
November 2022 1,99 % 1,05 % 1.04 % 6,67 % 1,05 % 0,71%
Desember 2022 1,99 % 0,99 % 0.73% 0,63 % 0,73 % 0,73%
Januari 2023 1,61 % 0,89 % 0.77 % 0,12 % 0,77 % 0,62%
Februari 2023 1,70 % 0,85 % 0.71 % 0,29 % 0,71 % 0,63%
Maret 2023 1,51 % 0,76 % 0.74 % 0,47 % 0,74 % 0,61%
April 2023 1,03 % 0,54 % 0.71 % 0,53 % 0,71 % 0,45%

Sumber: Hasil pengolahan data (2023)

Dari tabel 1 diatas menunjukkan hasil perhitungan Six Big Losses yang dimana pada perhitungan
ini nilai yang diperoleh tidak memiliki dampak masalah yang mengakibatkan nilai efektivitas pada
mesin Gigabit Capable Passive Optical Network (GPON) Tipe ZTE C300 Versi 2 rendah. Data pada
tabel diatas menunjukkan nilai tertinggi pada perhitungan Six Big Losses bagian perhitungan reduced
speed loss time bulan november 2022 sebesar 6,67%. Ini menjadi nilai tertinggi pada perhitungan nilai
Six Big Losses pada mesin GPON.

3.3. Diagram Fishbone

Diagram fishbone digunakan pada tahap mengidentifikasi permasalahan dan menentukan
penyebab dari munculnya permasalahan tersebut. Penyebab permasalahan digambarkan pada sirip dan
durinya. Kategori penyebab permasalahan yang sering digunakan sebagai start awal meliputi material
(bahan baku), machines and equipment (mesin dan peralatan), manpower (sumber daya manusia),
methods (metode), dan Environment (lingkungan).
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Gambar 2. Diagram Fishbone
Sumber: Hasil pengolahan data (2023)
Pada gambar 2 merupakan Cause and Effect Diagram atau Diagram Fishbone pada mesin
Gigabit Capable Passive Optical Network (GPON) Tipe ZTE C300 Versi 2 yang dimana faktor paling
dominan disebabkan oleh Manusia, material, mesin, lingkungan dan metode yang menyebabkan nilai
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Overall Equipment Effectiveness (OEE) dibawah standar internasional. Akibat dari sebab yang muncul,
mesin Gigabit Capable Passive Optical Network (GPON) Tipe ZTE C300 Versi 2 memiliki nilai
Overall Equipment Effectiveness (OEE) rendah karena hasil pengolahan data pada nilai Performance
Efficiency.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat ditarik Kesimpulan
yaitu: Setelah dilakukan identifikasi ada beberapa pada faktor dominan yang menyebabkan tidak
optimalnya distribusi sinyal cahaya yaitu patchcore yang sering rusak akibat bending (bengkok) yang
mengakibatkan port dan connector memberikan redaman yang mengakibatkan terhambatnya distribusi
sinyal cahaya dan fan mesin yang kurang kencang mengakibatkan mesin GPON Tipe ZTE C300 Versi
2 Tahun 2021 overheat (terlalu panas). Dari hasil Perhitungan OEE faktor yang paling mempengaruhi
nilai OEE mesin GPON Tipe ZTE C300 Versi 2 Tahun 2021 untuk periode bulan November 2022 -
April 2023 rendah adalah Performance Effeciency secara keseluruhan rata — rata sebesar 30,24%.
Usulan penyelesaian masalah agar nilai OEE pada mesin GPON Tipe ZTE C300 Versi 2 tahun 2021
meningkat dapat dilihat dari hasil diagram fishbone, didapatkan solusi perbaikan : mengadakan
pembaharuan pada komponen mesin secara rutin, melakukan perawatan pada mesin serta komponen,
mempercepat tindakan ketika mesin mengalami breakdown, rutin melakukan pengecekan pada mesin,
dan melakukan penataan ulang agar tidak menghambat pergerakan teknisi ketika berada di ruangan
Optical Line Termination. Adapun rekomendasi pada penelitian ini yaitu: Pihak perusahaan diharapkan
mendata atau mengakses secara lengkap seluruh kerusakan yang terjadi pada perangkat sehingga dapat
dibuatkan program tentang jadwal perawatan dan pembaharuan komponen. Sebaiknya perhitungan
OEE pada setiap mesin senantiasa dilakukan, sehingga diperoleh informasi mengenai kerusakan dan
akan mempermudah untuk mengambil tindakan perawatan atau perbaikan dalam upaya peningkatan
efektivitas mesin demi meningkatkan produktivitas perusahaan. Terlebih lagi, pengukuran OEE ini
mudah dilakukan oleh setiap teknisi.
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